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RINGKASAN 
 

HUBUNGAN ANTARA STATUS SOSIOEKONOMI ORANG TUA 
DENGAN KEBUTUHAN PERAWATAN ORTODONTI MENGGUNAKAN 

INDEX COMPLEXITY, OUTCOME, AND NEED 
(Tinjauan pada Siswa SMA/Sederajat di Wilayah Perkotaan Banjarmasin) 

 
 
Prioritas ketiga pada masalah kesehatan gigi dan mulut setelah karies dan 

penyakit periodontal adalah maloklusi. Maloklusi adalah suatu ketidaksesuaian 
relasi antara gigi yang berlawanan saat rahang berkontak sehingga terbentuk 
oklusi yang menyimpang dari keadaan normal. Menurut Data Riset Kesehatan 
Dasar (Riskesdas) tahun 2013 proporsi maloklusi di Kalimantan Selatan usia 15-
24 tahun cukup tinggi yaitu sebesar 14,2%. Maloklusi dapat dirawat dengan 
perawatan ortodonti. Kebutuhan perawatan ortodonti pada individu dapat 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya status sosioekonomi orang tua. 
Kota Banjarmasin adalah kota terbesar di Kalimantan Selatan yang sebagian besar 
penduduknya berusia remaja. Pada usia remaja kebutuhan perawatan ortodonti 
meningkat. Namun, data statistik mengenai kebutuhan perawatan ortodonti usia 
remaja di wilayah perkotaan Banjarmasin saat ini masih belum tersedia. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara status sosioekonomi orang tua 
dengan kebutuhan perawatan ortodonti menggunakan Index ICON. 

Penelitian ini menggunakan metode observasional analitik dengan desain 
cross sectional. Sampel penelitian adalah siswa SMA/Sederajat di Wilayah 
Perkotaan Banjarmasin berusia 15-18 tahun dengan total 356 siswa yang diambil 
menggunakan teknik simple random sampling. Pengumpulan data dilakukan 
melalui model studi untuk mengukur kebutuhan perawatan ortodonti 
menggunakan indeks ICON serta pengisian kuesioner status sosioekonomi. Hasil 
penelitian menunjukkan status sosioekonomi orang tua siswa SMA/Sederajat di 
wilayah perkotaan Banjarmasin didapatkan paling banyak pada kategori 
menengah ke bawah sebesar 39%. Tingkat kebutuhan perawatan ortodonti pada 
remaja berada pada kategori borderline dengan rerata nilai 39,77. Kebutuhan 
perawatan ortodonti menurut jenis kelamin menunjukkan bahwa remaja laki-laki 
lebih membutuhkan perawatan ortodonti daripada remaja perempuan. Hasil uji 
korelasi menggunakan Spearman test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 
0,000 (p<0,005) dengan nilai korelasi sebesar -0,446 yang berarti terdapat korelasi 
antara status sosiekonomi orang tua dengan kebutuhan perawatan ortodonti, 
dimana semakin rendah status sosioekonomi orang tua maka semakin tinggi 
kebutuhan perawatan ortodontinya. Mayoritas remaja di wilayah perkotaan 
Banjarmasin memiliki kebutuhan perawatan ortodonti sedang sehingga upaya dan 
peran aktif orang tua dalam melakukan upaya preventif kesehatan gigi dan mulut 
sangat diperlukan untuk menekan tingginya kebutuhan perawatan ortodonti pada 
remaja. 
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SUMMARY 
 

THE RELATIONSHIP BETWEEN SOCIOECONOMIC STATUS OF 
PARENTS AND ORTHODONTUC TREATMENT NEED USING ICON 

INDEX 
(A Review on High School Students in Urban Area of Banjarmasin) 

 
 

The third priority on dental and oral health problems after caries and 
periodontal disease is malocclusion. Malocclusion is a mismatch of the 
relationship between opposite teeth when the jaw is in contact so that an 
occlusion is formed that deviates from the normal state. According to Basic 
Health Research Data (Riskesdas) in 2013 the proportion of malocclusion in 
South Kalimantan aged 15-24 years is quite high, which is 14,2%. Malocclusion 
can be treated with orthodontic treatment. The need of orthodontic treatment in 
individuals can be influenced by various factors, one of which is the socio-
economic status of parents. Banjarmasin City is the largest city in South 
Kalimantan with the majority of the population is teenagers. In adolescence the 
need for orthodontic treatment increased. However, the data statistics on the 
needs of adolescent orthodontic treatment need in the urban area of Banjarmasin 
is currently not available. The purpose of this study is to determine the 
relationship between the socioeconomic status of parents and the needs of 
orthodontic treatment using the ICON Index.  

This study used an analytic observasional method with a cross-sectional 
approach. The subject of this study consisted of 365 high school students in urban 
area of Banjarmasin city aged 15-18 years who were taken using simple random 
sampling. Data collection was carried out through a study model to measure the 
need for orthodontic treatment and through filling out socioeconomic 
questionnaires. The results showed that most of the socioeconomic status of 
parents of high school students is classified as the lower middle class (39%). The 
orthodontic treatment need of adolescents have lies in the moderate need category 
with an average value of 39,77. The need for orthodontic treatment according to 
gender shows that male need orthodontic treatmant more than female. The results 
of Spearman test show a significance value (p) of 0,000 (p<0,005) with 
correlation coefficient value -0,446. This suggests that there was a significant 
relationship between socioeconomic status of parents and orthodontic treatment 
need. The lower socioeconomic status of parents, the higher the need of 
orthodontic treatment. The majority of teenagers in urban area of Banjarmasin 
has a moderate need for orthodontic treatment need so that the active role and 
efforts of parents in preventive care for dental and oral health are very necessary 
to reduce the high need for orthodontic treatment  in adoloscents. 
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ABSTRAK  
 

HUBUNGAN ANTARA STATUS SOSIOEKONOMI ORANG TUA 
DENGAN KEBUTUHAN PERAWATAN ORTODONTI MENGGUNAKAN 

INDEX COMPLEXITY, OUTCOME, AND NEED 
(Tinjauan pada Siswa SMA/Sederajat di Wilayah Perkotaan Banjarmasin) 

 

Intan Olifia, Widodo, Renie Kumala Dewi, Riky Hamdani, R. Harry 
Dharmawan Setyawardhana 

 

Latar belakang: Menurut Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 
2013 proporsi maloklusi di Kalimantan Selatan usia 15-24 tahun cukup tinggi 
yaitu sebesar 14,2%. Maloklusi dapat dirawat dengan perawatan ortodonti. 
Kebutuhan perawatan ortodonti pada individu dapat dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, salah satunya status sosioekonomi orang tua. Tujuan: Mengetahui 
hubungan antara status sosioekonomi orang tua dengan kebutuhan perawatan 
ortodonti menggunakan Indeks ICON. Metode: Jenis penelitian ini adalah 
observasional analitik dengan desain cross sectional. Sampel penelitian adalah 
siswa SMA/Sederajat di Wilayah Perkotaan Banjarmasin berusia 15-18 tahun 
dengan total 356 siswa yang diambil menggunakan teknik simple random 
sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner untuk 
mengetahui status sosioekonomi orang tua dan kebutuhan perawatan ortodonti 
diukur menggunakan indeks ICON melalui model studi. Analisis yang digunakan 
adalah Spearman untuk mengetahui hubungan antara sosioekonomi orang tua 
dengan kebutuhan perawatan ortodonti. Hasil: Status sosioekonomi orang tua 
siswa SMA/Sederajat di wilayah perkotaan Banjarmasin didapatkan paling 
banyak pada kategori menengah ke bawah sebesar 39%. Tingkat kebutuhan 
perawatan ortodonti pada remaja berada pada kategori sedang dengan rerata nilai 
39,77. Kebutuhan perawatan ortodonti menurut jenis kelamin menunjukkan 
bahwa remaja laki-laki lebih membutuhkan perawatan daripada remaja 
perempuan. Hasil uji korelasi menggunakan Spearman test menunjukkan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 (p<0,005) dengan nilai korelasi sebesar -0,446 yang 
berarti terdapat korelasi antara status sosiekonomi orang tua dengan kebutuhan 
perawatan ortodonti, dimana semakin rendah status sosioekonomi orang tua maka 
semakin tinggi kebutuhan perawatan ortodontinya. Kesimpulan: Maloklusi 
adalah masalah kesehatan gigi dan mulut yang parah bagi remaja di Kalimantan 
Selatan terutama kalangan remaja dengan status sosioekonomi rendah. 
 
 
Kata kunci: Status Sosioekonomi Orang Tua, Kebutuhan Perawatan Ortodonti, 

Index of Complexity, Outcome and Need (ICON), Remaja 
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ABSTRACT 
 

THE RELATIONSHIP BETWEEN SOCIOECONOMIC STATUS OF 
PARENTS AND ORTHODONTIC TREATMENT NEED USING ICON 

INDEX 
(A Review on High School Students in Urban Area of Banjarmasin) 

 

Intan Olifia, Widodo, Renie Kumala Dewi, Riky Hamdani, R. Harry 
Dharmawan Setyawardhana 

 

Background: According to Riskesdas 2013, the proportion of malocclusion in 
South Kalimantan aged 15-24 years is quite high, which is 14,2%. Malocclusion 
can be treated with orthodontic treatment. The need of orthodontic treatment can 
be influenced by various factors, one of them is socioeconomic status of parents. 
Objective: To determine the relationship between the socioeconomic status of 
parents and the needs of orthodontic treatment based on ICON. Methods: This 
study used an analytic observasional method with a cross-sectional approach. 
Subject of this study consisted of 365 high school students in urban area of 
Banjarmasin aged 15-18 years who were taken using simple random sampling.  
Data collection was carried out through a study model to measure the need for 
orthodontic treatment and through filling out socioeconomic questionnaire. 
Results: Majority socioeconomic status of parents of high school students is 
classified as the lower middle class (39%). The orthodontic treatment need of 
adolescents have lies in the moderate need category with an average value of 
39,77. The need for orthodontic treatment according to gender shows that male 
need orthodontic treatmant more than female. The results of Spearman test show 
a significance value (p) of 0,000 (p<0,005) with correlation coefficient value -
0,446. This suggests that there was a significant relationship between 
socioeconomic status of parents and orthodontic treatment need. The lower 
socioeconomic status of parents, the higher the need of orthodontic treatment. 
Conclusion: Malocclusion is a severe oral health problem for South Kalimantan 
adolescents and among adolescents with low economic status. 

 
Keywords: Socioeconomic Status of Parents, Orthodontic Treatment Need, Index 

of Complexity, Outcome and Need (ICON), Teenager 
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